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KEMAMPUAN DASAR ANALISIS KEOLAHRAGAAN MAIL{SISWA DAN
UPAYA PENGEMBANGANIYYA

Q'Ian tilitsarit'

A-bstacl : Sport analysis is one of competencies thot orc nceded by sDort scierftestwtents program. Thrce abilities li*e erploration, desctip,ion 
"ra uptiroti^ *",,i:-:.::: 

:::,!: of spon ana.tyzez To operate them, ,t " orotyriroi ,iiliir[,"iririrot
rn.twtng anit absnact reasoning arc necessary. This study oins to figurc oui'"nd"rrt",
:::!::,::,::::y t!: 

_,htee 
basic skils o1 sport onotyzer .ts i,,iZ" ii ",i*",, "1sport sctence studetts ptogram are po\icipoted in the swvey. The1, act os anolvzear insporr context o perform rhe three basic skils obove. oati weri cottecrea iy usrngsport case onalysis tos* form ond would be analyzed by Lsing 

"oni""r 
onitylii'fn"resuh sho,ws that_students could explore sport cases enouth but with a poor abilitflsooh. h desctiption ond in explanotioh skills. This findiigs indicated that studcn$could not perform the three basic ski s oI spofl a;alyze; To in;; ;';' ;';;;,,s*ills, it needed a conunual truining in spon case anolyses coveied ro oll subjecr inIhe cwriculum.

Xey worils: sport csse analysis, three basic skill analyze4 sport science student

Salah satu komptensi yang sargal diharapkan
bagi s€tiap lulusan prodi ilmu keolaluagaan adalai
kcmampuannya berperan sebagai analisator
keolahragaan. Hasil revitalisasi kurikulum sebuah
program studi ilmu keolahragaan di Jawa Timur
metretapkan bahwa salah satu kompetersi
lulusamya adaiah sebagai analisator kcolalmgaa!.
Bahkan Kementeriau Pemuda datr Olahraga
Republik ltrdonesia menetapka[ salah satu calon
pegawai negeri sipil yang dibutuhkan pada tahun
2011 adalah luluasan yarg memiliki kompetensi
sebagai analisalor olahraga, Untuk mcncapai
koEpetensi teNebut memorlukanpengasaan iptek
keolahragaan sebagai landasannya dalam
pDgembangaD olahraga di Indonesia.

Ilmu keolahragaan merupakan bagian dari
sains yang memiliki karakteristik tertentu yang
beftrda dengan karakreristik bidang saim lainnya.
Pertama, ilmu keolahragaan merupakan ilmu
pengetahuan yarg bersifat interdiscipliDary. Untuk
menguasai ilmu keolahragaan diperlukan
kemampuan dan penguasaan terhadap ilmu
pengetahuatr )ang tedibat da.lam ilmu keolahragaan,
sepfti: fsiologi, biokimb psikologi, sosiologi, IpA
manajemen datr s€bagainya (KDl-Keolairagaan,
2000). IGdu4 ilnu keolaluagaan memiliki objek
kajian aktivitas gerak manusia i"ng dapat dilakukan
baik di laboratorium, di lapangao, di air bahkan di
udara. Akibatnya, analisis data yang berkaita,
dengan gemk manusia menjadi semakin komplek.

*Dosen Pendidikan Sains FMIPA Unesa dan ..Dosen kimia FpMIpA UpI
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Kenampuon Dasat Analkis lkolahft gaat Mahasis+,a..........

Kemampuan mengeksplorasi kasus salgat
relevan dengan kemarnpuan meDgenali kotrteks
olahaga dalam korEep sport-scientific literacy. Cblon
analisator dituntut untuk memahami konteks ilmu
pengetahual yang ditekuninya dan dimaru akan
diimplemenlasikan. Pengenalan kontek ini kepada

mahasiswa dapat dilakukan dengal banyak cara,
seperti: melatih mahasiswa dengan problem solv-
ing melaldal kegiatan laboratoriwD alau kegiatan

ffin oiairraga (Margerson, 1,9y8). Daram
analisis kasus ini, malusiswa akan meDgembanglGD

beberapa skill antara lail komunikasi, organisasi.
problem solving bahkan b€rpikir kitis (Belt et al,
2005).

Kemampuan mendeskipsikatr kasus atau
fenomena dilandasi oleh 6 pertanyaan mendasar,
yaitu: what, who, when, where, why, dan hov/
(Erman & Liliasari, 2011). Pada aspek what,
analisator harus dapat mendeskipsikan apa yang
diamatinya alau ditemukannya, baik jenis kasus,
dampak kasus, dan faktor-faktor laio yang terkait
dengan kasus secara ekplisit. Teotu saja utrtuk
menjawab pertanyaa! aspek what dibutuhkan
pemahaman dasa itmu pcngetahuatr yallg relevan
deogan fenomena atau kasus yang dideskipsikan.
Pada aspek who, seorang analisator harus dapat
mengenali pihak-pihak yaog terlibat dan pemnn,"
masing-masing Pada aspck when meuggambarkan
rangkaian waktu kejadian" lama peristiwa dan lama
berdampak termasuk waktu !,enalggulangatrtrya.
Pada aspek why, seorang atralisator sudah harus
mampu menghubungkatr satu peristiwa detrgan
peristiwa lain yang berdasarkan pada hubungan
sebab akibat, penguasaa! ilmu pengetahuan yang
relevar untuk menjelaskan penyebab terjadioya
fenomeoa atau kasus dan mengapa tefadi demihan.
Pada aspek how, seorang alalisator scdapat
mungkinmenguaikan lqonologiperisiwa tangkah-
larykah ,ng dilakukan untuk meogatasi atau untuk
mengembalgkamya.

Kemampuan menjeiaskan kasus memedukan
kemampuan yalgmemadai dari s€orang analisator
Untuk dapat mcrjelaskan fenomena atau kasus,
seorang analisator harus memitiki sejumlah
pengetahuanyangrclevandanmelandasiprnal man

I<etig4 kompleks karena gerak oanusia relatif tidak
stabil (unstable) sehingga utrtuk mclakukan
petrgukurao dan dalam kajiarmya relatif lebih sulit
dibardingkan deryan disiplin ilrnu lairmya (Jones &
Jones, 2003). Untuk memahamitrya memerluka,
analisis mulai dari berbagai indikator-indikator
Esiologt yang dapat dlrespoo oleh alat indem sampai
pada aspek in vivo dan in vitro. Akibatnya untuk
melakukan kajian terhadap ihru keolahragaan
mem€dukan kemarnprar berpikir tinglqt tinggi fitu
kemampan berpikL aktrak secara sempuma. Pada
tiogkat ters€but, seseorang akan mampu berpikir
analitik yary lcbih fokus pada prosedu ilmiah daD

berpilirsintetik Itulah s€babn)" koDsep lilera€f atau
dis€but sport scientific literacy sangat dipertukan
dalam pengembangur ilmu keolahmgaan (Erman &
Lliasari,2011).

Kcmampuan dasar untuk berperan s€bagai
arulisator keolahragaatr mgmerlukatr kemampuan
berpikir analitik dan berpikir kritis yang ringgi
disampiog penguasaan ilmu peogetahuan
keolahagaan yang sesuai deng.atr konteksDya.
Menurut Erman dan Liliasari (2011) uDtuk dapat
berperan sebagai analisator bidatrg keolalmgaaD
dibutul*an minimal 3 kemampuan dasar, yaitu: (1)
kemampuan menge$lorasi fenomena atau kasus-
kasus keolahragaan, (2) kemampuan
mendeskripsikan fenomena atau kasus-kasus
oiahraga, dan (3) kemampuan menjelaskalr
fenomena atau kasus-kas.us olabraga.

Dalam mengeksplorasi fenornena atau kasrs-
kasus olahraga dibutuhkatr kernampuan dalam
melakukar observasi dao ilkuiri. Observasi akan
lebih banyak berpennjika fercmena olahraga yang
dilElsud laogslrE.l"let diamati olch aDalisator alau
melalui media televisi. Kemampuan inkuiri
dibutuhkan terutamajika fenomena yang dimaksud
bers.rmber dari orang laia atau media cetak Me[urut
Olsen dan Lie (2011), sikap siswa, kepedulian dan
tanggung jawabnya terbadap isu-isu sains
merupakan ha.l pokok dalam pendidikan sains yang
berperan sebagai psychological (rait yang
mendukung dan mempertahankan pros€s
pembelajaran.



tentang fenomena atau kasus olakaga. Untuk
melakukaqnya, seorang analisator memerlukan
dukung literatut ensiklopedi4 datr sumber-$unber
informasi lairurya. Di sini seorang analisator harus
dengaD aktif melacak sumbeFsumber infonnasi yarg
diperlukan agar mampu menjelaskan fenornem
olahraga se{ara detail. Menuut ABng et al. (2m9),
ilmu pengetahuan adalah sebuah produk sosia.l.

Mahasiswa yang memiliki ide arau gagq5an dara*
ditingkatkan dengan menjelaskao secara mendalam
fenomeoa yarg dialami atau ditemuinya kemudian
Eelakukan koDseptualisasi.

Utrtuk mengembaogkan kemampuan
mahasiswa dalam membaogun skill amlisatot
dipe uhnlatihaFlatihanbedcsinamburganbatrlsn
mencakupsemua kegiatanperkutiahan. lrtihan-
latihatr teNebut dapat berupa PBL (poblem based
leamin$, yaih denganmengludtkan pobletn yary
berakar pada situasi yaog dibadapi mahasiswa.
aralisis problem, fonnulasi hipotesis, menjelaskan
poblem, ideDtifikasi tujn.n, inkuiri en,lisis data dan

rcfleksi (Eliot et al, 2003). Model terbaru yary
dikernbangfuit oleh Erman & I ;li,s,ri (2011) adalalr

melalui latihalt analisis kasus olahraga dalam beotuk
siklus yang diawali deogan eksplorasi kasus dan
diaktiri dengan evaluasi daD remedial pada setiap

sikhrsoy,a-

METODE

Penelitian ini menggmakan desain pnelitian
survei yang bertujuan untuk mendeskipsikan
kemampuan calon analisalor dalam 3 kemampuan

dasar aoalisator, yaitu: kemampuan dalam
mengeksplorasi kasus, kemampuan dalam
metrdgskripsikal kasus, darl kemampuao dalam
menjelaskaD kasls. Sebanyak 30 orang mahasiswa

(calon analisator) dari sebuah prodi ilmu
keolahragaan sebuab LPTK di Jawa Timur
melakukan analisis kasus-kasus olahraga yang

populer di masyarakat. Data penelitian dijadng

melalui survay delgar meminta calon analisator

nienganalisis kasus-kasus olahraga yatrg

diketahuinya, baik yang dialami larysung maupun

yang diakses langsung kepada atlet, pelatih atau

manajemen. Selain ilu kasus-kasus olahraga juga
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dapat diakses melalui media massa, baik c€tak
maupun elekhorfk atau melalui jarhgan intemet.

Skor calon dalam ketiga kemampuan dasar

tersebut bersifat tidak terbatas karena tergantung
patlajun ah kasus yang dianalisisnya dan ditentukan
dengan menggunakan pdoman penilaian analisis
kasus yang sudah divalidasi. Meskipun demikian
setap hsrs moniliki skor makimal masing-Dusng.
Data prclitian dalam bontuk skor yang ditentukan
berdasarkan pedornan penilaian tugas amlisis kasus

setelah dilakukan analisis isi (content anallsis) yaitu

dengal membaca dan menyimak serta menetapkan

deDgan cemat kasus-kasus yang dianalisis calon
alalisalor deDgatr rDengutrakan pedorDalrpeoilaian

tugas ya[g valid. Selain itu, analisis data juga
dilakukan dengurmenguakaIl anatisispeNentase

bertlawrkan junlah kasus yang dianalisis.

HASIL DAN PEMBAIIASAN
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Berdasarkan data tabel 1 tampak bahwa
s€mua calon analisator mampu metrgeksplorasi
kass-kasusolahmgaminimal 1 tasrs. Narnunmasih
ada diaDtam mereka yang sama sekali tidak mampu
menjelaskan kasus yang sudah dieksplorasinya.

olabmga yaogterjadi atan diaoinla. Dengm koDdisi

ters€but sudah baratrg tentu mereka akalr kesulitan
dalarn nenjelaskanlGsus-ka$solahnga,,angsudah
diekplorasi.

Ditinjau dari konsep sport-scientitrctteracy,
s€harusnla mahasisrwa mampu meDcapai level rn{-
tidimensional sport-scientifi c literacy (Erman &
LiliaMri 2011). n:mu kmhnngaan sebagai itfl yang

TultidiryhterD€medukar kemaryrun hinoEa level
- 
nfultidimensi. Pada level ini mahasisu,a tidak haDya

mengeml kasus atau fenomena atau peristiwa
olahmga (kontek) melainkan mampu memahami
fenomena telsebut (kompetensi). Mereka akan
memiliki kompetensi jika didukung oteh ilmu
pengetahuan yang terhimpun dalam ilmu
keolafuagaan,sepertifisiologi, biomekadkadao
psikologi (Bybee, 1997). Namun dengan kondisi
tersebut tampak bahwa mahasiswa ilmu
keolahragaan masih terbatas pada level lominal
@rman & Liliasari, 2011).

Ilasil penelitian yang pemah dilakukan EIma
& tiliasad (2011) selama 7 minggu yang melatih
mahasiswa menganalisis kasus menunjukkan
penirykatan yang signifikan pada aspek kemampan
mendeskipsikan danmenjelaskan kasus. M€skiptr
demikian kemampan mahadswa dalan medehskatr
kasus-kasus olahraga masih relatif terbatas. Bahkan
tidak sedikit diantara mercka selalu m€nganti kasus

hanya untuk mendapatkan kasus-kasus yang sudah

diuraikan oleh pakar atau peneliti lainnya,
Peringkatan kemampuan mahasiswa dalam

menganalisis kasrs selama nrngikuti kegiabn latihan
menunjukkanbahwamahasisl+" memedukanlatihatr
menganalisis kasus-kasus olahraga jika mereka
dipersiapkan sebagai analisator bidang
keolahjagaaD. latihan tersebut akan memorlukan
waktu yang relatif lama terutama bagi mereka yaog
memiliki kemampuan berpikir analitik dan
kemampuan berpikir abstrak yang rendah. Ilasil
penelitian Kristiyandaru dan Ermao (2005)
menemukanbahwa mahasiswa yatrg diterima di
prodi ilmu keolaluagaan memiliki kesulitan dalan
mengoperasikao kemampuan berpikir abstrakqya.
Mereka mengalami kesulitar dalam mempelajari
matakuliah fisiologi dan biokimia maupun

Berdasarkan tabel 2 tampak bahwa
mahasiswa pada umumrya hanya mampu
mengeksplorasi L sampai delgan 2 kasus-kasus
olahraga. Hanya 1 yang mampu mengeksplorasi
kasus sebanyak 5 kasus. Dari kasus-kasus olahraga
yang diekplorasi mahasiswa teEebut tampak masih
snlit dideskipsikan dan dijelaskan Bagi mereka 1'ang
hanya mampu mengeksplorasi 1-2 kasus,
kemampuan mendeskripsikan hanya s€kitar 23%
yang dapat dideskipsikan dengan lengkap. Kasus-
kasus yang dijelaskan hatrya sekitar 10%. lrbih
memprihatinkan lagi bagi calon analisator yang
mampu mengeksplorasi 34 kasls temyata tidak ada

satu kasus pun ya[g mampu dijelaskan. Mereka
hanya mampu metrdeskipsikan kasus sebanyak
21%

Masih banyaktrya mahasiswa yatrg hanya
mampu mengeksplorasi kasus-kasus olahraga
dengan 1-2 kasus menuljukkaa bahwa calon
analisator tersebut belum maksimal meDgenal
konteks keolabngaan. Sebagai calon analisator,
semua fenomen4 infomasi dan selukbetuk olahraga
semestinya dikenal dan dapat dipahamiDya.
Kelemahatr mabasisrwa sebagai calon anatisator juga
tampak pada ketidaknampuat mendeskripsikaD
kasus-kasus yang sudah dieksplorasinya.
Kelemahan tersebut menutrjukkan bahwa
kemampuan malasiswa balu te6atas pada melihat
namun belum memahami fenomena atau kasus

l

4



biomekaaika tetapi ltrereka cukup mudah
mempelajad mahkulial sosiologi olatu"ga-

UntukDengaral*atr ketrumpuan mahasi.swa
sesuai detrgan kompetensinya sebagai calon
analisator otafuaga, maka aktivitas perkuliahan
sebaiknya dilakukan dalaD konteks olahraga.
Maskipun dalarn ilmu keolaluagaan banyak bidang
iLnu yang terlibat, pemahamatr ilrllu-ilmu teBebut
dilakukan dalam konteks olahraga. Banyak
pendekataD yang dapat digunakan uqtuk
meDdekatkan somua aktivitas belajar dan latihan
calon analisator, sepelti: everyday experieDce, prob.
leD-and context-based leamitrg, case studies (Pot-
tor & Ovo on, 2006) atau sport-case analysis
(Ennan & Lilisari, 2011), Menurut Gardner (1993),
dosen akalr dapat mercraptan 7 komponen dalam
multiplo htelligencrs (MI) melalui pendekatan-
pendekatan yaog dikembangkan berdasalkan
kebutuhan mahasiswa.

tatihan menganalisis kasus olahraga selain
mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam
menguasai konteks bidang yang digelurinya sesuar

&ngan kortpteNinya juga rnelatih malusisra untuk
belajar ilmu pengetahuan tertentu melalui kasus-
kasus dieksplorasinya. Kedua hal tersebut
merupakaD kelebihan utama dalam latihan
mengaaalisis kasus (Ermao & Liliasari, 2011).
PeDguasaan konteks olahraga melalui pengenalan

dan elsplorasi kasus-kasus olahraga yang populet
akan mclatih mahasiswa memahami feDomella-
ferometra olahraga sesuai dengan lingkup ilmu
pngetahuatryangdigelutinya. Pengenalan lersebut
bersifat lebih ekstensif melalui peningkatan
kemampuao dalam mcndeskripsikan kasus-kasus
yang dieksplorasinya. Dari sinilah akan tampak
perbcdaao meDgamati fetromena menurut oraDg

awam dan orang yaog terlatih atau ahli dalam

menganalisis kasus. Enam pertanyaan dasa( '$lut,
who, wheq whore, why dan how" akan menunhur

mahasiswa lebih detail mengenali kasus-kasus

olahaga yang akan dideshipsikanrya.
l:tihan menganalisis kasus-kasus olahaga

tidak hanya le6atas pada petrgenalan konteks

olahaga molafukan juga dapat meDretik ilou
pengetahuan yang terkait deDgan kasus. Melalui
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kemampuan menjelaskaa kasus (exptaidng),
mahasiswa akan menggali s€Eua informasi yang
terdapat dalao kasus. sepeni: konsep, prinsip.
hukum dan teori dari sebuah ilmu p€ngetahuan
tercntuyangtirkaitdenganlGsus(E na!&I rliaeri,
2011). Menurut Belt dan Phipps (1998), anatisis
kasus dapat digunakan untuk mengembangkan
sebuah mode berpikir, bekerja dan
mengkomunikasinnya. BahkanmenurutOverton
(2001), analisis kasus memiliki banyak keuturgan
yaDg dapat dip€rcleh mahasiswa, yaitu: motivasi
untuk menganalisis, sikap ya[g positif telhadap
bidang ilmu yang dipelajari, daya tahan ilmu
pengetahuan yang lebih lama, dan menggurukan
sumber-srumber informasi,

Latihan meDgamlisis kasus selaio dapat
dilakukan secara individual juga dapat dilakukan
dengan membentuk kelompok-ketompok yang
kemudian dikmbangkan melalui diskusi. Mafusisa
dapat menggali informasi-informasi dan ilmu
pengetahuan melalui kasus yaag dianalisisnya secam
iudividual kemudian dikaji bersama dalam
kelompokn," untuk membagi pemahaman dengan
anggota kelompok lainnya. Dalam hal yang sama,

s€tiap alggota kelonpok dapat m€ngetnukal€n basil
pemahamamya kemudian dapat salitrg mendebat
atau kitis terhadap hasil pemahaman orang lain.
Melalui keteranpilan baik dalam menyampaikan
peodapat maupun menyampaikalr lritik terhadap
pendapat orang laitr sargat penti.Dg dalam latihan
aulisis kasus. Melalui ca.ra ini dapat ditembangta
kemampuan berpikir kitis maupuD kemampuan
berpikir keatif (Manapodi. 2003). Mahasiswa
secam spontanitas akan melakukan evaluasj baik
terhadap iden)'a sendfui maupun terhadap ide orang
lain serta mengeDba[gkam),a-

Berdasarkan uraian-uraiatr tersebut tampak

bahwa kompetgnsi amlisator olahaga memerlukan

latihan-latihan Ldusus. Banyak kemampuan yaog

harus dikembangkan seseoraog calon analisator

rmtuk dapat berperan sebagai analisator. MeskiPun

kemampuan-kemamp.ranyangdfl€nbanglonrelatif

bukaD sebagai Foduk tetapi cerderung sebagai

ploses, seperti kemaDPuan bepikn analitit berpftt
kritis, belpikii kreatif dan berpikir abstrak,
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasannya, dapat disimputkan bahwa
mahasiswa haoya terbatas pada kemampual
mengeksplorasi kasus-kasus olahmga. Mereka
belum mampu mendeskipsikan dan menjelaskan
kasus-kasus olahraga yatrg dieksplorasiDy& DeDgan
kata lain, mahasiswa sampel belum memiliki skill
sebagai analisator olabraga. Pengenalan terhadap
konteks olahraga rnasih sangat te6ahs lGrena relatif
tidak berbeda dengan oraDg awam. Deogan
kemampuan teNebut saogat sulit mongembangkan
kemampuan mahasiswa dalam hal belpikir hitis,
berpikf analitil berpikn heatifdan bepikir abstak
Pada akhimya dengar kondisi ini sangat sulit
mengernbangka.o pengetahuan mahasiswa melalui
konteks olalmga yang dikajinya.

Mengilgat keterbatasan mahasiswa dalam
menganalisis kasus, maka sebaiknya dilakukan
latihanlatihan khusus untuk menirgkatkan
kemampuan mahasiswa sebagai calon analisator
olahraga. htihatr tersebut tidak hanya dilakukan
dalam satu bidang ilrnu pengetahuan keolahngaan
melainkan mencakup semua disiplin ilmu
keolahragaan yang relavan dart terkait dengatr
kasus-kasus yang dianalisis analisator.
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